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Abstract : This paper discusses and examines the hadiths thas talk abous treatments
using forbidden or filthy objects. Afier having in-depth study, it can be concluded
that there is no hadith which allows the treatment using filthy objects, alshough there
is @ badith that allow drinking camel urine, but camel urine is not categorized
into filthy objects. And what can be found are hadiths which ban strictly according
10 the law. Thus, restrictions or probibitions of treatment with filthy objects are
not absolute. In other words, it is okay to have a sreatment with filthy objects if
the situation is in emergency, as there is no another sacred object that can be used
for medication, or without consuming the filthy object, it will result in a death.

Keywords : Study, Treatment, Filthy or Forbidden Objects

* Dosen Fakultas Syariah JAIN Bukittinggi



Studi Pendekatan Hadis-Hadis tentang Berobat...

PENDAHULUAN

Diantara tujuan risalah Islam adalah untukmembersihkan manusia, baik
secara moral maupun secara fisik. Dalam rangka membersihkan manusia secara
fisik, Islam memerintahkan kepada umatnya untuk menjaga diri dari najis.
Najis merupakan suatu benda yang dipandang kotor oleh syara’, sehingga
manusia diperintahkan untuk membersikan diri darinya dan dilarang untuk
mempergunakannya.

Pada zaman modern ini, ada suatu penelitian yang membuktikan bahwa
pada benda yang dipandang sebagai najis oleh agama ternyata memiliki banyak
manfaat bagi kehidupan manusia, seperti urine. Urine terutama urine manusia
ternyata dapat dijadikan sebagai alat kosmetik untuk mengencangkan kulit,
menghilangkan bercak-bercak pada kulit, bahkan urine juga dapat dijadikan
sebagai obat dari penyakit kanker, jantung, hipertensi, asma, rematik, diabetes
dan penyaki-penyakit berbahaya lainnya!.

Hal ini tentu menimbulkan permasalahan dikalangan umat Islam, mini-
mal akan muncul pertanyaan, “bagaimana hukum melakukan pengobatan
dengan urine, atau masalah yang lebih umum, “bagaiman hukum melakukan
pengobatan dengan benda najis”. Dalam menanggapi hal ini, terdapat per-
bedaan pendapat ulama, ada yang membolehkannya secara mutlak, ada yang
melarang secara mutlak, da nada yang membolehkannya dalam kondisi darurat.

Diantara faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat dalam masalah
ini adalah perbedaan interpretasi mereka tentang hadis-hadis yang membicara-
kan tentang pengobatan dengan benda najis dan benda haram. Oleh sebab itu
dalam makalah ini penulis akan melakukan pembahasan tentang bagaimana
hukum berobat dengan benda haram atau najis tersebut. Namun dalam
melakukan pembahasan tentang bagaimana hukum berobat dengan benda
haram atau najis tersebut. Namun dalam melakukan pembahasan, penulis
lebih memfokuskan terhadap bagaimana pemahaman hadis-hadis yang ber-
bicara tentang pengobatan dengan benda najis. Mudah-mudahan pembahasan
tentang hadis-hadis yang berbicara tentang pengobatan dengan benda haram
dan benda najis ini dapat membantu dalam memilih atau mentarjih pendapat-
pendapat ulama dalam masalah ini.
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HADIS-HADIS TENTANG BEROBAT DENGAN BENDA
NAJIS ATAU BENDA HARAM

1. Hadis yang Melarang Berobat dengan Benda Haram dan Najis
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Artinya :Memberitakan kepada kami Mubammad ibn Ubadah al- Wasithi,
memberitakan kepada kami Yazid ibn Harun, menceritakan
kepada kami Ismail ibn ‘Tyasy, dari Tsa'labah, ibn Muslim dari
Abu ‘Imran al-Anshari, dari Ummu al-Dardak, dari Abu al-
Dardak berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah
menurunkan penyakis dan obat, dan menjadikan obat bagi setiap
penyakit, maka berobatlah kamu dan jangan berobat dengan yang

haram (H.R Abs Daud)

Di samping dalam kitab Sunan Abu Daud, hadis ini juga terdapat didalam
kitab Sunan Tirmizi. Setelah dilakukan penelitian terhadap kualitas hadis me-
lalui CD hadis, maka dapat disimpulkan hadis ini sahih, dan dapat dijadikan
hujjah atau dalil dalam menetapkan hukum

Dalam hadis ini dijelaskan bahwa Allah menurunkan bermacam-macam
penyakit kepada makhluknya, baik manusia, hewan ataupun tumbuh-tum-
buhan. Penurunan atau pemberian penyakit tersebut sudah diatur melalui
“sunnatullah” (hukum-hukum alam) yang telah ditetapkannya. Di samping
itu, melalui sunnah-Nya, Allah juga memberikan obat sebagai penawar bagi
setiap penyakit tersebut. Dengan demikian, tidak ada penyakit yang tidak ada
obatnya, namun mungkin saja ada suatu jenis penyakit yang belum ditemu-
kan obatnya.

Oleh sebab itu, Allah memerintahkan pada manusia untuk mengobati
segala bentuk penyakit yang dideritanya, dan tidak boleh putus asa dalam
mengobati penyakit, karena keputusasaan dengan penyakit berarti putus
asa dari rahmat Allah, sedangkan Allah melarang manusia berputus asa dari
rahmat-Nya.
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Tetapi dalam hadis tersebut, Allah dan Rasul-Nya juga melarang untuk
melakukan pengobatan dengan sesuatu yang haram. Makna kata haram dalam
hadis di atas mengandung dua kemungkinan, a) haram zatnya, artinya benda
tersebut merupakan benda yang diharamkan Allah melalui nash-Nya, seperti
babi,binatang yang sengaja disemblih untuk dipersembahkan kepada berhala,
binatang buas, dll, b) haram hukumnya, artinya benda tersebut merupakan
benda yang halal namun diperoleh melalui jalan yang tidak benar, seperti
mengobati sakit kepala dengan paramex yang dicuri, dIl.

Al-Syaukani dalam kitab Nail al-Authar menjelaskan bahwa tidak boleh
berobat dengan sesuatu yang diharamkan oleh Allah, baik disebabkan peng-

haraman tersebut karena ia merupakan benda najis atau pengharaman tersebut
disebabkan oleh hal lainnya.?

Pelarangan berobat dengan benda yang haram sebenarnya bukanlah tidak
beralasan, karena ketika Allah mengharamkan sesuatu benda tentu ada aspek
kemudharatan yang terkandung di dalam benda tersebut. Oleh sebab itu tidak
mungkin Allah akan memberikan obat dalam suatu benda yang didalamnya
terdapat aspek yang akan memudharatkan manusia. Dalam menjelaskan Hadis
ini Ibn Mas'ud juga mengatakan, Allah tidak akan menjadikan obat pada se-
suatu yang telah diharamkannya tethadap manusia®.

Secara spesifik, Rasulullah juga telah menyebutkan salah satu benda ha-
ram dan juga diharamkan untuk dijadikan obat, yaitu: kodok, sebagaimana
sabda Rasulullah SAW:
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Artinya :Memberitakan kepada kami Mubammad ibn Katsir, memberi-
takan kepada kami Sufyan dari Ibn Abu Zikb dari Sa'id ibn
Khalid dari Sa'id ibn Musayyab dari Abdul Rahman ibn Utsman,
seorang Thabib bertanya kepada Nabi SAW tentang Kodok yang
dijadikannya sebagai obas, maka Nabi SAW melarang thabib itu
membunubnya. (H.R Abu Daud).

Hadis ini dan hadis yang semakna dengannya terdapat juga dalam Sunan
Abu Daud, bab Adab no.165, bab Thib, no. 11 dan 35, Musnad Ahmad ibn
Hanbal, Jilid 3. H.453, Sunan Ibnu Majah, bab Shaid, no.1, Sunan Nasa’l,
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bab Adab no.36, Sunan al-Darimi, bab al-adhahi no. 26 dan Shahih Bukhari,
bab Zabaih, no 12. Setelah dilakukan penelitian terhadap kualitas salah satu
sanadnya, penulis berkesimpulan bahwa sanadnya shahih, sehingga hadis ini
dapat dijadikan dalil dalam menetapkan hukum.

Menurut Khartabiy, hadis ini merupakan dalil bahwa kodok itu haram
dimakan, karena larangan membunuh sesuatu biasanya disebabkan oleh ke-

haraman zatnya untuk dibunuh, seperti keharaman membunuh manusia, atau
keharaman membunuh itu disebabkan karena ketidakhalalan dagingnya un-
tuk dimakan,$ sebab kalau seandainya dihalalkan membunuh suatu binatang,
namun tidak boleh dimakan tentu akan menimbulkan kemubaziran, pada hal
Allah tidak menyukai sesuatu yang mubazir.

Pengharaman dalam dua hadis diatas juga didukung oleh hadis yang
menyatakan pelarangan berobat dengan benda haram yang tergolong kepada
najis, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Artinya :Memberitakan kepada kami Suwaid ibn Nashr, memberitakan
kepada kami Abdullah al-Mubarak, dari Yunus ibn Abu Ishak,
dari Mujahid, dari Abu Hurairah berkata: “Melarang Rasulullah

SAW dari obat yang najis, yaitu racun.

Disamping dengan hadis ini, sebenarnya pelarangan penggunaan benda
najis sebagai obat juga sudah tercover dalam firman Allah SWT:
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Artinya :Mubammad itu bertugas menghalalkan untuk mereka sesuatu
yang baik-baik danmenghalakan untuk mereka sesuatu yang baik-

baik dan mengharamkan khaba-ist (Q.S al-A'raf]7]:157)

Secara spesifik Rasulullah juga menyebutkan salah satu benda najis yang
tidak boleh dijadikan obat yaicu Khamar, scbagaimana sabda Rasulullah SAW ;
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Artinya ;Memberikan kepada kami Muhammad ibn Al-Mutsannan dan
Mubammad ibnu Basyar (lafaz dari ibnu Mutasnna) berkata,
memberikan kepada kami Mubammadibnu Ja far, memberitakan
kepada kami syu'bah dari Simak ibnu Harb dari ‘Algamah ibnu
wa-il dari bapaknya Wa-il al-Hadhramiy, bahwa Thariq ibnu
Siwaid al-Jafiy bertanya kepada Naba SAW tentang khamar yang
dijadikannya (obat)maka Nabi SAW bersabda, Sesunggubnya itu
bukan merupakan obat tetapi itu adala penyakit.(H.R Muslim)

Hadis ini juga terdapat dalam kitab Sunan Abu Daud, bab Thib, dan
Sunan ibnu Majah, bab Thib no. 27." setelah dilakukan penelitian pada salah
satu sanad-nya shahih, schingga hadis ini dapat dijadikan dalil dalam menetap-
kan hukum.

Disamping menggunakan hadis ini,pengharaman penggunaan khamar
sebagai obat juga sudah tercover dalam firman Allah Swr:
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, hanyalah khamar, judi, berbala,
dan mengundi nasib itu najis dan merupakan bagian dari per-
buatan syetan, maka jauhilah agar kamu menjadi orang yang
beruntung (Q.S al-Maidah:91)

Pada perintah untuk menjauhi khamar tentu sudah include di dalamnya
perintah untuk tidak mengunakannya sebagai obat, karena bagaimana mungkin
seseorang menggunakannya sebagai obat dengan menjauhinya.

Dari hadis-hadis di atas, dapat difahami bahwa Allah dan RasulNya secara
tegas tela melarang penggunaan benda haram atau najissebagai obat dalam penyem-
buhan suatu penyakit. Dari redaksi-redaksi pelarangan yang terdapat di dalam ayat
dan hadis, maka dapat disimpulkan pelarangan tersebut bersifat haram.

1. Hadis yang Memiliki Indikasi Kebolehan Berobat Dengan Benda
Najis
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Artinya :Memberitakan kepada kami Sulaiman ibn Harb, berkata: mem-

beritakan kepada kami Hammad ibn Zaid dari Ayyub dari Abu

Qulabah dari Anas ibn Malik berkata: telah datang sekelompok

orang dari ‘Ukal atau ‘Urainab, kemudian mereka terserang pe-

nyakit di Madinah. Oleh sebab itu Rasulullah memerintahkan

mereka untuk mencari onta perahan, dan mereka diperintah-

kan agar meminum susu dan kencing onta tersebut, kemudian

mereka melakukannya. Tatkala mereka telah sembub, maka

mereka membunub pengembal Rasulullah SAW dan menghalas

binatang-binasang. Kemudian sampailah berita tersebut kepada

Nabi SAW pada menjelang siang, kemudian Rasulullah meme-

rintabkan untuk menyusul mereka, tatkala hari sudah siang,

mereka sudab ditemukan, dan Rasulullah memerintabkan maka

dipotong tangan dan kaki mereka, serta dicongkel mata mereka

dan dipanaskan, sehingga mereka meminta minum namun tidak

diberi minum. Menurut Abu Qulabah mereka telah mencuri,

membunub, kafir setelah beriman dan memerangi Allah dan
Rasul-Nya. (H.R Bukhari)

Hadis yang semakna dengan hadis ini juga terdapat dalam Kitab Shahih
Bukhari, bab Thib, no.57, Sunan Ibnu Majjah, bab Thib no. 30, Shahih
Muslim, kitab zakat no. 34, dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Jilid 1, h.9.
Setelah dilakukan penelitian terhadap salah satu sanad-nya shahih.

Pada hadis diatas, digambarkan bahwa beberapa orang datang dari daerah
‘ukal dan ‘urainah . terdapat perbedaan pendapat ulama , apakah sekelompok
orang tersebut berasal dari ‘ukal dan ‘urainah, karena ‘ukal dan ‘uranah it
merupakan dua tempat yang berbeda . namun pendapat yang benar menurut
ibnu hajar adalah mereka datang dari kedua daerah tersebut, empat orang dari
‘uranah dan tiga orang dari ‘ukal.’® Menurut al-Waqidi , kedatangan mereka
ke Madinah pada bulan Syawal tahun keenam Hijriyah, dan kemudian masuk

islam setelah sampai ke madinah."

Setelah sampai di Madinah, mereka diserang oleh suatu penyakit dalam
hadis diungkapkan dengan kalimat , mashdar dari kalimat tersebut adalah, pe-
nyakit ini disebut dengan wikhmah. Al-jawiy atau wikhmah merupakan suatu

Al-Hurriyah, Vol. 16 No 2, Juli-Desember 2015 99



Studi Pendekaran Hadis-Hadis tentang Berobat...

penyakit rongga perut yang mengakibatkan pencernaan tidak lancar.”? Dalam
riwayat Abu Sa’id diceritakan bahwa penyakit tersebut menyebabkan twbuh
mereka menjadi bewarna kuning, dalam riwayat Qatadah, dikisahkan perut
mereka menjadi besar. kemudian mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah
dengan mengatakan bahwa dikota Madinah telah menyebabkan mereka terkena
penyakit wikhmah (tidak lancarnya pencernaan).”

Kemudian rasul memerintahkan kepada mereka untuk meminum susu dari
air kencing “hugah” (unta perahan)." Kemudian mereka merealisasikan apa yang
telah diperintahkan oleh Nabi. Tetapi, ketika telah sembuh dari penyakitnya,
mereka membunuh pengembala unta Nabi SAW, dan menghalau binarang,

Dalam hadis ini, secara ekplisit telah disebutkan bahwa Nabi telah meme-
rintahkan untuk meminum susu kencing unta sebagai obat suatu penyakit.
Menurut hemat penulis, hadis inilah yang menyebabkan terjadinya perbedaan
pendapat ulama tentang hukum berobat dengan benda haram atau benda najis.

Sebelum membahas lebih detail tentang bagaimana hukum berobat
dengan benda najis, perlu dijelaskan terlebih dahulu bagaimana suaru kencing
unta , apakah termasuk benda najis atau tidak.

Menurut Syafi’iah dan Hanafiah, kencing, muntah, dan kotoran setiap
manusia dan hewan adalah najis', dalilnya adalah hadis yang memerintahkan
setiap orang beriman untuk membersihkan air kencing. Menurut mereka, hadis
ini menyebutkan kata kencing secara umum, dan tidak membedakan antara
kencing manusia, hewan yang tidak boleh dimakan dagingnya, ataupun hewan
yang boleh dimakan dagingnya, oleh sebab itu, kencing unta merupakan najis.

Sedangkan menurut Malikiah, Hanabilah kencing hewan yang dagingnya
boleh di makan, termasuk unta, tidaklah najis, dan dalilnya adalah hadis yang
sedang dibahas ini. Menurut mereka, perintah atau kebolehan meminum ken-
cing unta ini merupakan indikasi bahwa kencing onta itu tidak najis. Bahkan
Ibn Taimiah mengatakan bahwa pendapat yang mengatakan kencing onta itu
najis merupakan pendapat yang diada-adakan, dan tidak seorangpun Sahabat
Nabi yang berpendapat demikian.'¢

" Setelah menganalisa controversial ulama tentang status kencing onta dan
argumentasi masing-masingnya, maka penulis lebih cendrung mengatakan
kencing onta tidak termasuk ke dalam benda najis, dengan pertimbangan, per-
tama: tidak ada dalil yang menjelaskan secara eksplisit bahwa kencing onta itu
najis. Meskipun ada dalil yang secara umum mengatakan bahwa setiap kencing
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itu najis, namun dilalahnya tidak bersifat garhi. Disamping itu, keumuman
hadis tersebu sudah dibatasi (ditakhshish) oleh hadis yang menerangkan tentang
kebolehan meminum kencing onta atau menjadikannya sebagai obat, kedua;
karena tidak ada dalil kenajisannya, secara eksplisit, maka hukum atau status
yang diberlakukan padanya adalah hukum asal dan hukum asal setiap benda
itu adalah suci sampai ada dalil yang menyatakannya sebagai najis. Dengan kata
lain, berdasarkan pendekatan Istishhab al-bara'ah, kencing onta adalah suci.
Sebagai konsekwensi dari kesimpulan diatas, maka penulis juga berkesim-
pulan, pada dasarnya, tidak ada hadis Nabi yang membolehkan melakukan
pengobatan dengan benda-benda haram atau benda najis dalam kondisi apapun,

HUKUM BEROBAT DENGAN BENDA HARAM ATAU
BENDA NAJIS

Ulama berbeda pendapat tentang hukum berobat dengan benda haram
najis. Perbedaan pendapat tersebut merupakan konsekwensi dari perbedaan
pandangan mereka tentang status kenajisan kencing unta, dan sekaligus juga
konsekwensi dari perbedaan pemahaman mereka terhadap hadis di atas.

Ibnu Ruslan (Pengikut iman Syafi’i) mengatakan, “menurut manazhab
syafi'i boleh berobat dengan semua benda najis, selain dari Khamar, karena
Rasulullah telah memerintahkan sahabat untuk meminum kencing unta untuk
berobat, sedangkan kencing unta merupakan najis'”. Menurut penulis, Ibnu
Rushlan tetlalu cepat dalam menjernaralisasi makna hadist. Jika ditinjau dari
metode pengambilan kesimpulan secara induktif, maka pendapat Ibnu Ruslan
ini sangat lemah, karena ia mengambil suatu kesimpulan yang umum hanya
berdasarkan satu data yang khusus (data parsial), apalagi keautentikkan data
yang khusus itu masih diperdebatkan, maksudnya, hadist, yang dipergunakan
sebagai data, memiliki dilalah yang bersifat zhanniy.

Ibnu Hajar, dalam kitab Fath al-bari, menjelaskan bahwa hadist ini me-
rupakan dalil kebolehan berobat dengan benda najis dalam kondisi darurat'®,
Kesimpulan Ibnu Hajar yang membolehkan dalam kondisi darurat masih memiliki
peluang untuk dikritisi, karena dalam konteks hadis tidak tergambar adanya kondisi
darurat, dan mungkin saja masih ada bat yang suci yang dapat dipergunakan.

Al-Syaukani berpendapat diharamkan berobat dengan setiap benda najis,
kecuali dengan kencing unta'®. Kesimpulan ini diambil dalam rangka mengkom-
promikan hadis-hadis yang dengan hadis yang memboleh meminum kencing
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unta sebagai obat. Secara khusus. Artinya, dalam hal ini terjadi Tiakhsish al-am
dalam bentuk #srisna (Pengecualian). Dibandingkan dengan pendapat Ibnu
Ruslan, Pendapat ini tertentulabih rasional dan lebih kecil peluang untuk salah.

Namun demikian, pendapat al-Syaukani masih belum bisa diterima se-
cara utuh, karena ada beberapa permasalahan yang mungkin muncul sebagai
konsekwensi logis dari pendapat tersebut, kalau dikatakan kencing unta me-
miliki khasiac tertentu, bukankah kencing hewan lainnya atau bahkan kencing
manusia juga memiliki khasiat yang tidak kalah manjur dari kencing unta?

Ulama Malikiah membendakan najis sebagai obat untuk obat luar dari
obat dalam. Mereka membolehkan untuk pbat luar karena hal itu bisa dihilang-
kan dan tidak membolehkan untuk obat dalam. Di samping itu mereka juga
tidak membolehkan khamar dijadikan obat.®® Sedangkan Ulama Hanabilah
berpendapat bahwa berobat dengan benda najis tidak dibenarkan.' Karena
sudah ada dalil-dalil yang secara eksplisit menjelaskan keharamannya, dan tidak
ada hadist yang membolchkannya, meskipun dalam kondisi darurat.

Pad prinsipnya, peniulis setuju dengan pendapat Hanabilah. Namun,
meskip[un tidak ada hadist Nabi yang membolehkan melakukan pengobatan
dengan benda najis dan yang ada hanya ada hadist-hadis yang melarang secara
tegas, bukan berarti tidak boleh melakukan pengobatan dengan benda najis untuk
selama-selamanya dan dalam kondisi apapun, karena syari'at Islam merupakan
suatu syari'at yang “elastis” dan bertujuan untuk kemaslahatan manusia.

Artinya, pelarangan melakukan pengobatan dengan benda najis itu akan
berobah apabila sudah dalam kondisi darurat, dalam hal ini, penulis berdalil
dengan firman Allah SWT :
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Artinya . :Maka siapa terpaksa (dalam keadaan darura), dan ia vidak meng-
inginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka sesunggubnya
Allah maha pengampunan lagi maba penyayang. (Q.S al-An'am : 145)

Berdasarkan ayat ini, muncullah suatu kaedahdalam ilmu Ushul Figh,
55903 509 ,ab kondisi Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang).
Dengan demikian, meskipun hadis melarang secara tegas melakukan peng-
obatan dengan benda haram atau najis, tetapi jika sudah dalam kondisi darurat,
maka pelarangan itu tidak berlaku, dengan kata lain, boleh melakukan peng-
obatan dengan benda haram atau najis apapun, baik untuk obat dalam maupun
untuk obat luar.
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Rahmawati

KESIMPULAN

Setelah meneliti hadis-hadis yang berbicara tentang pengobatan dengan
mempergunakan benda haram atau benda najis, maka penulis menyimpulkan,
“cidak ada hadis Nabi yang membolehkan melakukan pengobatan dengan
benda najis, meskipun ada hadis Nabi yang membolehkan minum kencing
unta, tetapi kencing unta bukanlah benda najis, dan yang ada hanya hadis-hadis
yang melarang secara tegas yang secara hukum mengandung makna.

Namun demikian, pelarangan atau keharaman berobat dengan benda
najis tidak mutlak, artinya, boleh saja melakukan pengobatan dengan benda
najis bila kondisinya sudah darurat, seperti tidak ada lagi benda suci yang bisa
dijadikan obat, atau tanpa memakan obat yang berasal dari benda najis itu ia °
akan meninggal dunia.
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